
 

 

BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis komparatif tingkat kesehatan PT Bank Panin 

Tbk dan PT Bank Mega Tbk dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) pada periode 2022-2024, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kesehatan PT Bank Panin Tbk selama periode 2022-2024 secara 

umum berada pada kategori sehat hingga sangat sehat. Hal ini tercermin dari 

pengelolaan risiko kredit dan likuiditas yang relatif  terkendali, penerapan 

good corporate governance (GCG) yang baik, kemampuan menghasilkan 

laba yang cukup stabil meskipun sempat mengalami penurunan, serta tingkat 

permodalan yang kuat dan berada diatas ketentuan minimum regulator. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa Bank Panin memiliki ketahanan yang baik 

dalam menghadapi dinamika ekonomi pasca pandemi. 

2. Tingkat kesehatan PT Bank Mega Tbk pada periode 2022-2024 juga berada 

dalam kategori sehat hingga sangat sehat, terutama pada aspek profitabilitas 

dan permodalan. Namun demikian, hasil analisis menunjukkan adanya 

tekanan kinerja pada tahun 2024, khususnya dari sisi aset, laba bersih, dan 

modal. Meskipun masih berada dalam batas sehat menurut ketentuan RGEC, 

kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan kinerja agar stabilitas bank 



 

 

tetap terjaga secara berkelanjutan. 

3. Hasil analisis komparatif  menunjukkan bahwa  PT Bank Mega  Tbk 

memiliki tingkat kesehatan yang relatif lebih stabil dibandingkan PT Bank 

Panin Tbk selama periode 2022-2024. Keunggulan Bank Mega terutama 

terlihat pada aspek earnings, yang menunjukkan kemampuan menghasilkan 

laba yang lebih tinggi pada sebagian besar periode penelitian, serta di 

dukung oleh tingkat permodalan yang tetap berada pada kategori sehat 

hingga sangat sehat. Meskipun Bank Panin menunjukkan pertumbuhan aset 

dan ekuitas yang lebih stabil, namun secara keseluruhan indikator RGEC 

menunjukkan bahwa Bank Mega memiliki kinerja yang lebih dominan, 

khususnya dalam hal profitabilitas dan efesiensi pengelolaan keuangan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa dapat perbedaan tingkat kesehatan 

antara kedua bank, dengan Bank Mega Tbk berada pada posisi yang lebih 

unggul dibandingkan Bank Panin Tbk berdasarkan metode RGEC periode 

2022-2024. 

5.2. Saran 

1. Bagi PT Bank Panin Tbk, disarankan untuk mempertahankan kinerja 

kesehatan bank yang telah dicapai, khususnya dalam aspek permodalan dan 

manajemen risiko. Selain itu bank panin perlu meningkatkan efesiensi 

operasional dan dan strategi peningkatan laba agar kinerja earnings tetap 

optimal dan berkelanjutan ditengah persaingan perbankan yang semakin ketat. 

2. Bagi PT Bank Mega Tbk, disarankan untuk lebih memperkuat pengelolaan 



 

 

aset dan permodalan serta meningkatkan stabilitas laba, terutama setelah 

adanya penurunan kinerja pada tahun 2024. Optimalisasi manajemen risiko 

kredit dan efesiensi biaya operasional perlu menjadi perhatian utama agar 

tingkat ksehatan bank dapat terus berada pada kategori sehat atau sangat sehat. 

3. Bagi masyarakat dan investor, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebagai 

bahan pertimbangan dalam memilih bank untuk menabung, berinvestasi, 

maupun melakukan aktivitas keuangan lainnya, dengan memperhatikan 

tingkat kesehatan bank berdasarkan indikator resmi seperti metode RGEC. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang periode penelitian 

agar hasil yang diperoleh lebih luas dan mendalam. Selain itu peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode penilaian lain guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat kesehatan bank. 

 


